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ABSTRAK 

Nur Alamsyah Nasir 105941100218. Optimasi Penambahan Probiotik EM-4 

(Effective microorganism-4) Pada Pakan Terhadap Kualitas Air Pada Budidaya 

Ikan Bandeng (Chanos chanos). Dibimbing oleh Andi Khaeriyah dan Hamsah. 

 

Kualitas air memiliki peranan sangat penting terhadap pembudidaya. 

Kualitas air dapat menurung karena diakibatkan oleh sisa-sisa pakan serta 

senyawa-senyawa organik dan anorganik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

maka dilakukan pemberian probiotik EM4 yang mampu memperbaiki kualitas air 

serta menjaga keseimbangan populasi mikroba. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penambahan probiotik EM4 pada pakan terhadap kualitas 

air pemeliharaan ikan bandeng. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari empat perlakuan yaitu: A. 

(Kontrol), B. 10 ml, C. 15 ml, D 20 ml, masing-masing perlakuan di uji dengan 3 

kali ulangan. Data pada penelitian ini disajikan dalam bentuk grafik dan dianalisis 

menggunakan uji (ANOVA) jika ada perbedaan pada setiap perlakuan maka 

dilakukan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

probiotik EM4 10 ml (B) merupakan perlakuan terbaik, akan tetapi tidak 

memberikan pengaruh pada kualitas air. 

 

Kata kunci: Probiotik EM4; kualitas air 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 
Pakan merupakan komponen penting dalam keberhasilan budidaya, 

sehingga kualitas dan kuantitasnya perlu dikembangkan. Usaha pemeliharaan 

gelondong bandeng tidak hanya pada upaya memacu peningkatan pertumbuhan, 

tetapi juga dalam menggunakan pakan efisien yang berdampak pada kualitas air 

(Gufron dan Kordi, 2010). 

Kualitas air memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan budidaya 

perikanan. Murtidjo (2002), menyatakan bahwa penurunan kualitas air berasal 

dari penumpukan senyawa-senyawa organik dan anorganik, jasad organisme 

akuatik (plankton, nekton) yang telah mati atau sisa penumpukan sisa-sisa pelet. 

Kualitas air dapat menurun yang diakibatkan oleh pembusukan bahan organik 

sehingga dapat menyebabkan pencemaran. Untuk mengatasi permasalahan 

terjadinya penurunan kualitas air bisa dilakukan dengan penambahan probiotik 

EM-4 (Effective microorganism-4) yang mengandung bakteri Lactobacillus sp 

berfungsi sebagai prebion yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas air 

dengan cara menjaga keseimbangan populasi mikroba. Selain itu bakteri tersebut 

juga secara bersamaan mengurangi pertumbuhan patogen dan menjaga kesehatan 

hewan inang (Wang et al., 1999 dalam Irianto, 2003). 

Sementara itu, belum ada yang melaporkan mengenai penambahan 

probiotik EM-4 pada pakan terhadap kualitas air, maka sangat penting dilakukan 

penelitian mengenai optimasi penambahan probiotik EM-4 (effektif 
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microrganisme-4) pada pakan terhadap kualitas air pada budidaya ikan bandeng 

(Chanos chanos). 

1.2. Tujuan Dan Kegunaan Dalam Penelitian 

 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan probiotik EM-4 (Effektif microrganisme-4) pada pakan terhadap 

kualitas air   pemeliharaan Ikan Bandeng (Chanos chanos). 

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan sebagai 

data kepada pembudidaya untuk menetukan kualitas air yang tepat terhadap 

Optimasi pada budidaya ikan bandeng (Chanos chanos) yang diberi pakan dengan 

Penambahan Probiotik EM4 (Effective microrganisme-4). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Probiotik 

 

Probiotik merupakan mikroorganisme yang memiliki kemampuan 

memodifikasi komposisi populasi bakteri dalam saluran pencernaan , air, sedimen, 

serta dapat digunakan sebagai agen biokontrol dan bioremediasi (Flores, 2011). 

Penggunaan probiotik dalam budidaya ikan memberikan efek menguntungkan dan 

saat ini penggunaaan probiotik merupakan bagian penting dalam manajemen 

budidaya perikanan (Balcazar et al., 2006). Probiotik dapat meningkatkan 

pertumbuhan, respon imun non-spesifik, resistensi terhadap penyakit , dan 

kelangsungan hidup ikan (Wang & Xu, 2006). 

Probiotik dengan kata lain merupakan makanan tambahan bagi hewan 

inang berupa sel mikroorganisme (mikroba) atau sebagai pakan mikroskopik yang 

bertujuan memenangkan kompetisi dalam sistem saluran pencernaan ikan (hewan 

inang) bakteri merugikan (patogen). Kompetisi tersebut berlangung dalam hal 

penempatan nutrisi yang berasal dari hasil metabolisme pakan dan upaya 

penempatan ruang dalam saluran pencernaan untuk membentuk koloni. 

(Supriyanto., 2009). Aplikasi probiotik dapat dilakukan dengan cara dicampurkan 

dalam pakan atau ditambahkan kedalam media pemeliharaan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan respon imun, dan aktivitas enzim pencernaan (He et al., 2011). 

2.1.1.  EM-4 ( Effectif Microorganisme-4) 

 

Penggunaan organisme probiotik dalam akuakultur dapat dilakukan 

melalui pakan, air maupun melalui perantaraan pakan hidup seperti rotifer atau 
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artemia. Pemberian probiotik dalam pakan berpengaruh dalam saluran 

pencernaan, sehingga akan sangat membantu dalam proses penyerapan makanan 

dalam pencernaan ikan (Irianto, 2007). 

Penggunaan probiotik pada ternak dan ikan ternyata sangat 

menguntungkan karena dapat menghasilkan berbagai enzim yang dapat membantu 

pencernaan dan dapat menghasilkan zat anti bakteri yang dapat menekan 

pertumbuhan mikroorganisme yang merugikan, selain itu penggunaan probiotik 

(EM-4) yang dicampurkan didalam air minum dan pakan ikan akan memperbaiki 

komposisi mikroorganisme yang berada dalam perut ternak maupun ikan sehingga 

akan dapat meningkatkan pertumbuhan atau produksi ikan (Laksmiwati, 2006). 

2.2. Morfologi dan Klasifikasi Ikan Bandeng (Chanos chanos) 

 

Ikan bandeng (Chanos chanos) termasuk dalam family Chanidae (Milk 

fish) adalah jenis ikan yang mempunyai bentuk memanjang, padat, pipih 

(compress) dan oval. Menyerupai torpedo. Perbandingan tinggi dengan total 

sekitar 1 : (4,0-5,2). Sementara itu, perbandingan panjang kepala dengan panjang 

total adalah 1 : (5,2-5,5) (Sudrajat, 2008). Ukuran kepala seimbang dengan ukuran 

tubuhnya, berbentuk lonjong dan tidak berisik. Bagian depan kepala (mendekati 

mulut) semakin runcing (Purnomowati et al, 2007). Morfologi ikan bandeng lebih 

jelasnya disajikan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Ikan bandeng (Chanos chanos) 

 

Menurut Sudrajat (2008) Klasifikasi ikan bandeng (Chanos chanos) adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom         : Animalia 

 

Filum : Chordata 

 

Subfilum : Vertebrata 

 

Kelas : Osteichthyes 

 

Subkelas : Teleostei 

 

Ordo : Malacopterygii 

 

Famili : Chanidae 

 

Genus : Chanos 

 

Spesies : Chanos chanos 

 

Sirip dada ikan bandeng terbentuk dari lapisan semacam lilin, berbentuk 

segitiga, terletak dibelakang insang disamping perut. Sirip punggung pada ikan 

bandeng terbentuk dari kulit yang berlapis dan licin, terletak jauh dibelakang tutup 

insang dan berbentuk segiempat. Sirip punggung tersusun dari tulang sebanyak 14 

batang. Sirip ini terletak persis pada puncak punggung dan berfungsi untuk 

mengendalikan diri krtika berenang. Sirip perut terletak pada bagian bawah tubuh 
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dan sirip anus terletak dibagian depan anus. Di bagian paling belakang tubuh ikan 

bandeng terdapat sirip ekor berukuran paling besar dibandingkan sirip-sirip lain. 

Pada bagian ujungnya berbentuk runcing, semakin ke pangkal ekor semakin lebar 

dan membentuk sebuah gunting terbuka. Sirip ekor ini berfungsi sebagai kemudi 

laju tubuhnya ketika bergerak (Purnomowati et al., 2007). 

2.3. Parameter Kualitas Air 

 

Kondisi kualias air dapat berubah dari waktu kewaktu karena adanya 

faktor yang mempengaruhi. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

diantaranya adalah : 

2.3.1.  Suhu 

 

Suhu merupakan salah satu kualitas air yang mampu mempengaruhi biota 

budidaya di tambak. Menurut Effendi (2003), pengaruh suhu umumnya cepat 

karena langsung berpengaruh pada laju metabolisme dalam tubuh biota perairan. 

Menurut Maharanis (2015) menyatakan bahwa suhu yang baik dan optimal untuk 

kebutuhan hidup ikan bandeng adalah 27-31 ˚C. Apabila suhu diperairan semakin 

tinggi, maka akan semakin tinggi pula laju metabolisme dari organisme, sehingga 

semakin besar pula laju pemanfaatan oksigen. Hal ini dapat berakibat pada 

kurangnya kandungan oksigen terlarut di dalam perairan yang dapat mengganggu 

kesehatan ikan budidaya. 

Suhu mempengaruhi reaksi kimia dan biologi yang terjadi di dalam air 

(Saksena et al, 2008). Kenaikan suhu air di badan air penerima, saluran air, 

sungai, danau dan lain sebagainya akan menimbulkan jumlah oksingen terlarut di 

dalam air menurun, kecepatan reaksi kimia menigkat dan kehidupan ikan dan 
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hewan lainnya terganggu. (Beveridge, 2004). 

2.3.2 Derajat Keasaman (pH) 

Nilai pH pada pertumbuhan bandeng antara 7,0–8,5 (SNI 6148.3:2013), ph 

6,5-8,5 (Koswara, 2011) dan pH 6,5-9,0 (Rangka dan Asaad, 2010). Sementara 

itu, menurut WWF Indonesia (2014), untuk kehidupan yang optimal bagi ikan 

bandeng yang dibudidayakan diusahakan selalu menjaga pH perairan dikisaran 

7,5-8,5. 

2.3.3 Oksigen Terlarut 

Menurut Raswin (2003), ikan bandeng membutuhkan oksigen yang cukup 

untuk kebutuhan pernapasannya. Oksigen ini dalam bentuk terlarut didalam air, 

karena ikan bandeng tidak dapat mengambil oksigen langsung dari udara. Untuk 

kehidupan ikan bandeng yang nyaman diperlukan kadar oksigen minimum 3mg/l. 

2.3.4. Total Padatan Tersuspensi (TSS) 

Total padatan tersupensi adalah bahan tersuspensi (diameter > 1 pm) yang 

tertahan pada saringan milipore dengan diameter pori 0,45 pm. Padatan 

tersuspensi terdiri dari lumpur dan pasir halus serta jasad-jasad renik terutama 

yang disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi yang terbawah dalam air. 

Masuknya padatan tersuspensi kedalam perairan dapat menimbulkan kekeruhan 

air. Hal ini menyebabkan menurunnya laju fotosintesis fitoplankton, sehingga 

produktifitas primer perairan menurun yang ada gilirannya menyebabkan 

terganggunya keseluruhan rantai makanan (Hariyadi, 2004). Nilai optimal kadar 

TSS berkisar antara 0,64-56,98. Padatan tersuspensi yang tinggi mempengaruhi 

biota perairan melalui dua cara. Pertama menghalangi dan mengurangi penetrasi 
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cahaya kedalam badan air sehingga menghambat proses fotosentesis oleh 

fitoplankton dan tumbuhan air lainnya. Kondisi ini akan mengurangi pasokan 

oksigen terlarut dalam air. Sehingga secara langsung padatan tersuspensi yang 

tinggi dapat mengganggu organisme. 

2.3.5 Nitrat (NO3) 

Menurut Efendi (2003), nitrat adalah bentuk utama unsur nitrogen (N) di 

perairan alami dan merupakan nutriet utama bagi pertumbuhan tanaman algae. 

Menurut barus (2002), nitrat yang ada diperairan berasal dari proses ini 

ammonium dioksidasi menjadi nitrit oleh bakteri nitrobacter. 

Menurut Kanna (2002), kandungan nitrat yang layak untuk biota yang di 

budidayakan ditambak tidak kurang dari 0,25 mg/l. sedangkan kandungan nitrat 

yang paling baik berkisar antara 0,25-0,66 mg/l dan kandungan nitrat yang 

melebihi 1,5 mg/l dapat menyebabkan kondisi perairan kelewat subur atau eutrof. 

2.3.6. Nitrit (NO2) 

Nitrit adalah bentuk nitrtogen yang hanya sebagian teroksida. Nitrit tidak 

ditemukan dalam air limbah yang segar, melainkan dalam limbah yang sudah basi 

atau lama. Nitrit tidak dapat bertahan lama dan merupakan keadaan sementara 

proses oksidasi antara amoniak dan nitrit. Nitrit tidak tetap dan dapat berubah 

menjadi ammoniak atau dioksidasi menjadi nitrat ( Ginting, 2007 ). Nilai optimal 

kadar nitrit berkisar 0,06 mg/l, Hal sesuai dengan PP No 82 tahun 2001.  

2.3.7. Amoniak (NH3) 

Limbah merupakan salah satu masalah yang harus ditangani dengan baik 

karena limbah dapat mengandung bahan kimia yang berbahaya dan beracun. 



9  

Bonnin et al. (2008) bahwa salah satu bahan kimia yang terkandung dalam limbah 

adalah ammonia. Kadar ammonia dalam air laut sangat bervariasi dan dapat 

berubah secara cepat. Amonia-N bersifat toxic pada ikan kultur jika 

konsentrasinya sudah berada diatas 1,5 mg/l (Crab, 2010). Menurut Marlian 

(2016), ammonia di perairan merupakan petunjuk adanya penguraian dalam 

organik, terutama protein. Selain itu, adanya amonia berlebih dalam kultur 

perairan juga dapat menyebabkan eutrofikasi (Soetardji, et al., 2015). 
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II. METODE PENELITIAN 
 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli       2022 di 

laboratorium budidaya perairan fakultas pertanian universitas muhammadiyah 

Makassar. 

3.2. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah waskom sebanyak 12 buah, 

timbangan digital untuk mengukur bobot ikan, aerator, blower, DO meter, 

thermometer, salinometer, pH meter. Adapun bahan yang digunakan pada 

penlitian ini adalah ikan bandeng, air payau, dan EM-4 (Effective Microorganism- 

4) sebagai probiotik. 

3.3. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan selama penelitian adalah sebagai 

berikut : 

3.3.1. Pembuatan Pakan Uji 

Pakan yang digunakan adalah pakan komersil dengan kandungan protein  

28 – 30% dengan penambahan EM4 sesuai dosis perlakuan (10 ml, 15 ml, 20 ml) 

per kg pakan. Kemudian probiotik dituangkan ke gelas ukur dan banyaknya 

probiotik disesuaikan dengan dosis setiap perlakuan. Kemudian probiotik 

dicampurkan ke pakan dengan cara menyemprotkan cairan EM-4 pada pakan 

secara merata. Campuran tersebut disesuaikan pada masing-masing perlakuan. 

Setelah pakan yang bercampur dengan probiotik EM-4, dikeringkan selama 
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15-30 menit sampai kering dan siap digunakan. 

3.3.2.  Persiapan hewan uji 

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan bandeng 

berukuran 4 – 6 cm sebanyak 120 ekor yang ditebar di waskom yang berisi 15  

liter air payau. Padat tebar yang digunakan penelitian ini yaitu 1 ekor/2 liter air 

sehingga setiap Waskom di isi 10 ekor ikan bandeng yang diambil langsung dari 

BPBAP Takalar. 

3.3.3.  Persiapan wadah 

Wadah yang digunakan pada penelitian ini yaitu waskom digunakan 

wadah ikan yang berjumlah 12 buah termasuk kontrol. Wadah terlebih dahulu 

dicuci menggunakan deterjen dan dibilas sampai bersih menggunakan air tawar 

kemudian dikeringkan sampai benar-benar kering. Setiap wadah diisi dengan air 

dan diberi satu selang air erasi sebagai peningkatan kadar oksigen terlarut pada 

media pemeliharaan. 

3.3.4.  Proses pemeliharaan 

Proses pemeliharaan dilakukan selama 40 hari terhitung dari penebaran 

kemudian dilakukan pemeliharaan dengan Pemberian pakan dilakukan 3 kali 

dalam sehari dengan waktu pemberian pada pukul 08.00, 12.00, 16.00 WITA 

dengan jumlah pemberian pakan 3% dari bobot ikan. 

Pengukuran parameter kualitas air suhu, pH, salinitas, dan oksigen terlarut 

dilakukan dalam 1 (satu) pekan sekali pada pukul 09.00 sedangkan amoniak 

(NH3), nitrat, nitrit, dan padatan tersuspensi (TSS) dilakukan pengambilan sampel 

sebanyak 3 kali, pengukuran pertama dilakukan pada saat belum tebar hewan uji, 
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C2 D2 C3 B2 

B1 A3 D3 A1 

A2 C1 D1 B3 

pengukuran kedua dilakukan pada pertengahan penelitian dan pengukuran ketiga 

dilakukan pada akhir penelitian, semua dilakukan pada pukul 09.00 WITA. 

3.4. Rancangan percobaan 

Penelitan ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan masing-masing diulang 3 kali sehingga terdapat 12 percobaan. Adapun 

dosis yang digunakan mengacu pada penelitian Agustini dan Muhajir (2018) yang 

memberikan probiotik Petrofish pada ikan nila. Adapun perlakuan yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

A. Perlakuan 1 (kontrol) : Tanpa penambahan probiotik 

B. Perlakuan 2 : Penambahan probiotik 10 ml/kg pakan 

C. Perlakuan 3 : Penambahan probiotik 15 ml/kg pakan 

D. Perlakuan 4 : Penambahan probiotik 20 ml/kg pakan 

Selanjutnya penempatan wadah percobaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Tata letak wadah penelitian 

3.5. Peubah yang diamati 

Parameter yang diukur yaitu Amoniak (NH3), Nitrat (NO3), Nitrit (NO2), 

Oksigen terlarut (DO) dan padatan tersuspensi (TSS) yang diukur di laboratorium 
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kualitas air, pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada awal 

pemeliharaan, pertengahan penilitian dan pengukuran ke tiga dilakukan pada ahkir 

penelitian, waktu pengambilan sampel pada pagi hari pukul 06.00, sedangkan 

untuk parameter suhu, ph air, salinitas, diukur setiap hari. 

3.6. Analisis Statistik 

Data yang diperoleh selama penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis 

dengan menggunakan uji ANOVA menggunakan program rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan masing masing dilakukan dengan tiga kali ulangan. Jika 

perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji duncan. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kualitas Air 

4.1.1. Parameter Fisika 

 Pengukuran kualitas air yang meliputi Suhu dan Salinitas selama 

pemeliharaan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kisaran nilai suhu dan salinitas selama pemeliharaan benih ikan bandeng 

dengan penambahan probiotik EM-4 pada pakan 

Parameter Perlakuan  Standar 

  Mutu          A               B                  C                   D 

Suhu ºC                 27-29         27-29           27-29 

Salinitas (ppt)       16-17         16-17            16-17 

27-29 

16-17 

27-31 (Maharanis, 2015) 

15-30 (Maharanis, 2015) 

 

1. Suhu 

 Berdasarkan hasil pengukuran suhu air di setiap perlakuan selama 

pemeliharaan relatif sama yaitu berkisar 27-29 ˚C untuk semua perlakuan. Hal ini 

dikarenakan waktu pengukuran dilakukan dijam yang sama. Hal ini menunjukkan 

pengukuran suhu yang didapatkan selama penelitian dikatagorikan aman bagi 

kehidupan ikan bandeng (Chanos chanos). Hasil uji anova (analisis of varians) 

menunjukkan hasil penambahan probiotik EM-4 (Effective microorganism-4) 

pada pakan tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap suhu pada media 

pemeliharaan. 

 Kisaran suhu yang diperoleh selama pemeliharaan (27-29) tergolong pada 

kisaran suhu yang optimal pada ikan bandeng. Hasil pengukuran suhu yang 

didapatkan selama penelitian dikatakan aman dan baik untuk menunjang 

pertumbuhan benih ikan bandeng Suhu merupakan hal yang sangat berpengaruh 
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terhadap aktifitas organisme kultur, seperti nafsu makan, dan laju metabolisme. 

Menurut Maharanis (2015) menyatakan bahwa  suhu yang baik dan optimal untuk 

kebutuhan hidup ikan bandeng adalah 27-31 ˚C. Pada suhu yang terlalu tinggi 

akan merusak pertumbuhan fitoplankton serta menghambat proses fotosintesis 

(Ashari et al., 2014). 

2. Salinitas 

 Hasil pengukuran salinitas pada semua perlakuan berkisar 16-17 ppm, hal 

ini dikarenakan pengontrolan dilakukan setiap hari dan diwaktu yang sama agar 

salinitas yang digunakan pada media budidaya tetap aman kehidupan organisme. 

Hasil analisis (ANOVA) menunjukkan hasil penambahan probiotik EM-4 pada 

pakan tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap media pemeliharaan. 

Maharanis (2015) menyatakan bahwa nilai optimal salinitas yang baik untuk 

pertumbuhan ikan bandeng berkisar antara 15-30 ppt.  

  Hasil pengukuran salinitas yang didapatkan selama penelitian tergolong 

baik dan layak dalam proses pemeliharaan ikan bandeng. Dalam budidaya 

fliktuasi salinitas mampu mempengaruhi pertumbuhan dan nafsu makan ikan 

(Sitta dan Hemawan 2011). 

3. Total Suspendid Solid (TSS) 

 Total Suspendid Solid (TSS) atau total padatan terlarut pada media 

pemeliharaan ikan bandeng dengan penambahan probiotik EM-4 pada pakan 

dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. TSS pada media pemeliharaan ikan bandeng dengan penambahan   

EM-4 pada pakan 

Total Suspendid Solid (TSS) atau total padatan tersuspensi selama 

penelitian tertinggi terdapat pada perlakuan A (Kontrol) yaitu berkisar 174,33 

mg/l, disusul perlakuan D (EM-4 20 ml) berkisar 171,33 mg/l, dan perlakuan C 

(EM-4 15 ml), kemudian terendah terdapat pada perlakuan B (EM-4 10 ml) 

berkisar 141,67 mg/l Kandungan TSS yang didapatkan selama penelitian 

tergolong cukup tinggi. Sedangkan menurut APWH et al., (2005) TSS yang 

optimal berkisar 0,64-56,98. Berdasarkan hasil analisis (ANOVA) menunjukkan 

bahwa penambahan probiotik EM-4 pada pakan tidak memberikan pengaruh 

signifikan (P>0,05) terhadap kadar TSS pada media pemeliharaan. 

Keberadaan padatan tersuspensi dalam konsentrasi yang tinggi pada 

perlakuan A (Kontrol) dapat mengindikasikan penurunan kualitas lingkungan 

perairan, disebabkan karena banyaknya feses dan sisa-sisa pakan yang tidak 

termakan oleh ikan serta tidak adanya penambahan probiotik EM-4 sehingga 

mampu menghalangi aktivitas fotosintesis baik mikro maupun makro sehingga 
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mengakibatkan kandungan oksigen dalam air menjadi berkurang. (Murphy, 2007 

dalam Helfanalis dkk, 2012) 

Rendahnya TSS pada perlakuan B (10 ml) dan C (15 ml) disebabkan 

karena adanya penambahan probiotik EM-4 (Effective microorganism-4) untuk 

memperbaiki kualitas air. Hal ini sejalan dengan (Wulandari et al., 2015) yang 

menyatakan bahwa Pengaruh penambahan probiotik yaitu meningkatkan mutu 

dan kesehatan lingkungan . 

4.1.2. Parameter Kimia 

1. pH  

Tabel 2. Kisaran nilai pH selama penelitian  

Parameter Perlakuan  Standar 

  Mutu          A               B                  C                   D 

pH                        7,6-8,1         7,7-8,1           7,8-8,0                             7,8-8,2 

 

7,0-8,5 SNI (2013) 

 

 

 pH air disetiap perlakuan selama pemeliharaan berkisar 7,6-8,2. Hal ini 

menunjukkan pengukuran pH (derajat keasaman) yang didapatkan selama 

pemeliharaan dikatagorikan aman bagi kehidupan ikan bandeng. Hasil analisis 

(ANOVA) menunjukkan hasil penambahan probiotik EM-4 pada pakan tidak 

memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar pH pada media 

pemeliharaan ikan bandeng. Sitta dan Hermawan (2011) menyatakan bahwa tolak 

ukur untuk menentukan kondisi suatu perairan adalah pH (derajat keasaman). 

Suatu perairan yang memiliki nilai pH rendah akan mengakibatkan pertumbuhan 

menurun dan ikan menjadi lemah serta lebih mudah terserang penyakit diikuti 

dengan tingginya tingkat kematian. Menurut (SNI 6148.3:2013) menyatakan 
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bahwa nilai pH pada pertumbuhan ikan bandeng antara 7,0-8,5. Jika pH rendah 

maka larutan logam berat akan lebih tinggi dan begitupun sebaliknya. 

2. Oksigen Terlarut (DO) 

 Oksigen terlarut pada media budidaya ikan bandeng dengan penambahan 

probiotik EM-4 pada pakan selama penelitian dapat dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4.  Kadar Oksigen terlarut (mg/l) selama pemeliharan 

Berdasarkan hasil gambar 4 diatas, menujukkan bahwa konsentrasi 

oksigen terlarut didapatkan bahwa perlakuan konsentrasi DO tertinggi terdapat 

pada perlakuan D (penambahan EM-4 20 ml) yaitu berkisar 5,5 (mg/l), kemudian 

terendah terdapat pada perlakuan A (Kontrol) yaitu berkisar 4,8 mg/l. Tetapi yang 

terbaik terdapat pada perlakuan B dan C yaitu 4,9 mg/l. Hal ini didukung oleh 

standar baku mutu Air  SNI (2013) menyatakan nilai optimal DO untuk 

pemeliharaan ikan bandeng adalah 5 mg/l.  Sedangkan Rusmiyati (2010) 

melaporkan bahwa kadar oksigen dalam perairan sangat dibutuhkan oleh ikan dan 

tumbuhan air untuk proses respirasi.  
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Hasil analisis (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan probiotik EM-

4 tidak memberikan pengaruh yang signifikan (P>0,05) terhadap DO (Oksigen 

terlarut) pada media pemeliharaan ikan bandeng. Perairan dengan DO dibawah 

0,5 mg/l menyebabkan kematian pada ikan (Riko et al., 2012), menurut 

Hardjowigeno dan Widiatmaka (2001), menyatakan dimana DO >3  mg/l  

termasuk layak untuk digunakan sebagai budidaya ikan bandeng. Oksigen yang 

terlalu rendah dalam budidaya dapat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

bandeng karna dapat menyebabkan ikan bandeng akan mati lemas, sedangkan 

kandungan oksigen terlarut yang terlalu tinggi akan menyebabkan gas bubble 

disease (Utojo dan Pirzam, 2000). 

Tingginya oksigen terlarut (DO) pada perlakuan D (pemberian EM4 

sebanyak 20 ml) diduga karena terlalu tingginya populasi bakteri sehingga 

menimbulkan persaingan pertumbuhan bakteri dalam pengambilan nutrisi atau 

substrat sehingga membuat kualitas air kurang bagus. 

Rendahnya oksigen terlarut (DO) pada perlakuan B dan C diduga karena 

pemberian probiotik sebanyak 10 ml dan 15 ml merupakan dosis yang optimal 

dalam memperbaiki kualitas air. Pemberian probiotik dapat meningkatkan nafsu 

makan dan asupan pakan meningkat pada ikan, sehingga tidak ada sisa-sisa pakan 

dalam wadah pemeliharaan. 
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3. Nitrat (N3) 

 Kadar nitrat (NO3) pada media pemeliharaan ikan bandeng dengan 

penambahan probiotik EM-4 pada pakan disajikan pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Kadar nitrat selama penelitian 

 

Berdasarkan gambar 5 diatas menunjukkan hasil konsentrasi nitrat 

tertinggi terdapat pada perlakuan D (penambahan EM4 20 ml) berkisar 0,6691 

mg/l, disusul perlakuan A (kontrol) berkisar 0,6819 mg/l, kemudian perlakuan B 

(penambahan EM4 10 ml) berkisar 0,6066 mg/l, dan terendah terdapat pada 

perlakuan C (Penambahan EM4 15 ml) berkisar 0,5837 mg/l. Perlakuan terbaik 

adalah perlakuan C (15 ml). Hal ini didukung oleh Mackentum (1969) dalam 

Asriyana dan Yuliana (2012) yang menyatakan bahwa nilai optimal nitrat yang 

paling baik berkisar antara 0,09-1,80 mg/l. 

Hasil analisis (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan probiotik EM-

4 pada pakan tidak memberikan pengaruh signifikan (P>0,05) terhadap kadar 

nitrat pada media pemeliharaan. 
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4. Nitrit (NO2) 

 Kadar nitrit (NO2) pada pada media pemeliharaan ikan bandeng dengan 

penambahan probiotik EM-4 pada pakan disajikan pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Kadar nitrit selama penelitian 

 Berdasarkan gambar 6 menunjukkan hasil konsentrasi nitrit tertinggi 

terdapat pada perlakuan A (kontrol) ) berkisar 1,213 mg/l, disusul perlakuan D 

(penambahan EM-4 20 ml) berkisar 1,202 mg/l, kemudian perlakuan C 

(penambahan EM4 15 ml) berkisar 1,109 mg/l, dan terendah terdapat pada 

perlakuan B (Penambahan EM4 10 ml) berkisar 1,062 mg/l. Kandungan nitrit 

(NO2) air selama penelitian berkisar antara 1,1-1,2 mg/l, kandungan nitrit yang 

didapat selama penelitian masih tergolong baik. Hal ini   sesuai dengan PP No 82 

tahun 2001 bahwa  Nilai optimal kadar nitrit berkisar 0,06 mg/l, ]. Hasil analisis 

(ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan probiotik EM-4 pada pakan tidak 

memberikan pengaruh signifikan (P>0,05) terhadap kadar nitrit pada media 

pemeliharaan. Selanjutnya Athirah et al., (2013) menyatakan bahwa nitrit 

merupakan bentuk peralihan antra amoniak dan nitrit (nitrifikasi) dan antar gas 
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nitrogen (denitrifikasi) dan kandungan dalam perairan relative kecil, karena akan 

segera dioksidasi menjadi nitrat. 

 Tingginya nitrit pada perlakuan A (kontrol) diduga karena tidak ada 

penambahan probiotik pada pakan sehingga kurangnya bakteri yang terkandung 

dalam pakan yang akan membuat nafsu makan ikan berkurang sehingga 

banyaknya sisa-sisa pakan yang dapat memnyebakan kualitas air menurun. 

 Rendahnya nitrit pada perlakuan B (penamabahan EM4 sebanyak 10 ml) 

diduga merupakan dosis yang optimal yang dapat meningkatkan laju pertumbuhan 

serta kualitas air menjadi stabil. 

5. Amoniak 

Amoniak (NH3-N) pada media pemeliharaan ikan bandeng dengan 

penambahan probiotik EM-4 pada pakan dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Kadar amoniak selama penelitian 

Berdasarkan hasil gambar 7 pengukuran konsentrasi Amoniak 

menunjukkan bahwa hasil tertinggi terdapat pada perlakuan A (kontrol) berkisar 

0,0121 mg/l, disusul perlakuan C (penambahan EM4 15 ml) berkisar 0,0111 mg/l, 
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kemudian yang terendah terdapat perlakuan B (penambahan EM-4 10 ml) dan D  

(penambahan EM4 20 ml) masing-masing berkisar 0,0091 mg/l. Berdasarkan hasil 

analisis (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan probiotik EM-4 pada pakan 

tidak memberikan pengaruh signifikan (P>0,05) terhadap kadar amoniak pada 

media pemeliharaan.  

Rendahnya konsentrasi ammonia pada perlakuan B dan D hal ini 

disebabkan adanya bakteri yang terdapat dalam probiotik mampu membantu 

perombakan pada air serta meningkatkan daya cerna pada ikan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Ernawati et al., (2014), Lactobacillus memiliki enzim 

ekstraseluler yang dapat membantu pencernaan dan mampu memperbaiki kualitas 

air melalui penguraian dan perombakan bahan organic dalam air sehingga 

mengurai feses ikan dan kotoran dari sisa pakan yang menumpuk di dasar wadah 

penelitian. Amonia-N bersifat toxic pada ikan kultur jika konsentrasinya sudah 

berada diatas 1,5 mg/l (Crab, 2010). 

Tingginya konsentrasi ammonia pada perlakuan A (kontrol) disebabkan 

oleh sisa pakan dan feses pada media pemeliharaan sehingga keseimbangan 

mikroba dalam tubuh ikan tidak optimal.  
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang optimasi penambahan probiotik EM-4 

pada pakan terhadap kualitas air pada budidaya ikan bandeng (Chanos chanos) 

dapat disimpulkan bahwa penambahan EM-4 pada pakan dengan dosis 10 ml/kg 

pakan dapat meningkatkan kualitas air ikan bandeng. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan untuk mendapatkan dosis terbaik dalam mengetahui kualitas air ikan 

bandeng dengan penambahan EM-4 pada pakan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Hasil Olah Data Dan Analisis SPSS 

 

Lampiran 1. Tabel suhu selama penelitian 
PERLAKUAN 1 2 3 Rata-rata ± 

A 27,5 29,5 29 29 0,8 

B 27,5 29,35 26,25 28 1,6 

C 26,50 28 27,25 27 0,6 

D 28 27,5 29 28 0,8 

 

Lampiran 2. Hasil analisis suhu pada ikan bandeng (Chanos chanos) yang diberi 

pakan dengan penambahan probiotik EM-4. 

 
 

ANOVA 
Suhu   

 

Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Between Groups 3.339 3 1.113 .955 .459 

Within Groups 9.323 8 1.165   

Total 12.662 11    

 

 

Lampiran 3. Tabel salinitas selama penelitian 
Perlakuan 1 2 3 Rata-rata ± 

A (Kontrol) 16,5 17 16,5 16,7 0,3 

B (10 ml) 16,5 17 18 17,2 0,8 

C (15 ml) 16,50 16,5 18,5 17,2 1,2 

D (20 ml) 17,5 16 17 16,8 0,8 

 

Lampiran 2. Hasil analisis statistik salinitas pada ikan bandeng (Chanos chanos) 

yang diberi pakan dengan penambahan probiotik EM-4. 

 
ANOVA 

Salinitas   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .563 3 .188 .290 .831 

Within Groups 5.167 8 .646   

Total 5.729 11    

 

Lampiran 3. Tabel pH selama penelitian 

Perlakuan 1 2 3 ± 

A 7,75 7,85 7,85 0,1 
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B 7,95 7,85 8 0,1 

C 8,00 7,85 7,9 0,1 

D 7,95 8,05 7,95 0,1 

 
ANOVA 

pH   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .044 3 .015 3.197 .084 

Within Groups .037 8 .005   

Total .081 11    

 

 

Lampiran 4. Tabel TSS selama penelitian 
Perlakuan 1 2 3 Rata-rata ± 

a 280 125 118 174,33 91,58 

b 184 131 110 141,67 38,14 

c 184 126 121 143,67 35,02 

d 276 117 121 171,33 90,67 

 

 
ANOVA 

TSS   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2749.583 3 916.528 .190 .900 

Within Groups 38574.667 8 4821.833   

Total 41324.250 11    

 

Lampiran 5. Tabel nitrat selama penelitian 

Perlakuan 1 2 3 Rata-rata ± 

A 0,983 0,0287 1,0339 0,6819 0,6 

B 0,888 0,0287 0,903 0,6066 0,5 

C 0,821 0 0,93 0,5837 0,5 

D 0,888 0 1,1193 0,6691 0,6 
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ANOVA 

nitrat   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .020 3 .007 .023 .995 

Within Groups 2.357 8 .295   

Total 2.378 11    

 

Lampiran 6. Tabel nitrit selama penelitian 
 

perlakuan 1 2 3 rata-rata ± 

a 0,768 1,246 1,624 1,213 0,4 

b 0,665 1,169 1,352 1,062 0,4 

c 0,665 1,179 1,482 1,109 0,4 

d 0,665 1,396 1,546 1,202 0,5 

 

 

ANOVA 

nitrit   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

.048 3 .016 .091 .963 

Within Groups 1.407 8 .176   

Total 1.455 11    

 

 

Lampiran 7. Tabel Ammoniak selama penelitian 
 

Perlakuan 1 2 3 Rata-rata ± 

a 0,006 0,0202 0,0101 0,0121 0,01 

b 0,005 0,0138 0,0086 0,0091 0,00 

c 0,005 0,0195 0,0087 0,0111 0,01 

d 0,006 0,0115 0,0098 0,0091 0,00 

 

 

 
ANOVA 

Amoniak   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .000 3 .000 .438 .732 

Within Groups .000 8 .000   

Total .000 11    
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Lampiran 8. Tabel Oksigen terlarut selama penelitian 
 

perlakuan 1 2 3 rata-rata ± 

a 5,44 3,4 5,7 4,8 1,3 

b 5,44 4 5,4 4,9 0,8 

c 5,44 3,7 5,7 4,9 1,1 

d 5,44 3,3 7,8 5,5 2,3 

 
ANOVA 

DO   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .830 3 .277 .130 .940 

Within Groups 17.016 8 2.127   

Total 17.846 11    
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Lampiran 9. Alat dan bahan 

 

   
           Refraktor & pH meter                                      Probiotik EM4 

 

 

 Sampel air                                                Waskom plastik                                                     

10. Dokumentasi penelitian 

 Pengukuran suhu Pengukuran pH 
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                 Pengukuran salinitas       Siphon 
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